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Abstrak

Prevalensi cacingan di Indonesia pada umumnya masih sangat tinggi, diagnosa infeksi
cacing dapat dilakukan dengan pemeriksaan sediaan preparat menggunakan pewarna
Eosin 2%. Teknik pemeriksaan telur cacing nematoda usus yang paling sederhana adalah
metode natif, teknik ini menggunakan reagen eosin 2%. Eosin sendiri memiliki sifat tidak
mudah terurai dan menimbulkan limbah yang berbahaya (toxic)serta mudah terbakar
(flameable) maka di perlukan pewarna alami rendaman daun andong (Cordyline
fruticosa (L) A. Chev) sebagai pewarna alternatif. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kemampuan penggunaan rendaman daun andong A. Chev) dalam mewarnai
telur cacing STH. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimental. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Chi-square untuk
mengetahui kemampuan daun andong dalam mewarnai telur STH. Daun andong di
rendam dengan menggunakan HCI 2N selama 24 jam, kemudian rendaman digunakan
untuk mewarnai sampel feses dengan pemeriksaan langsung. Hasil pewarnaan Eosin, dan
rendaman daun andong dengan konsentrasi dari 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% yang
memberikan hasil efektif hanya pada konsentrasi 80% dan 100%.

Kata Kunci: Soil Transmitted Helminth (STH), Eosin, Daun Andong

Abstract

The prevalence of worms in Indonesia in general is still very high, the diagnosis of worm
infection can be done by examining preparations using 2% Eosin dye. The simplest
intestinal nematode worm egg examination technique is the native method, this
technique uses 2% eosin reagent. Eosin itself has non-biodegradable properties and
causes hazardous waste (toxic) and flammable (flameable), so natural dye soaked in
andong leaves (Cordyline fruticosa (L) A. Chev) is needed as an alternative dye. The
purpose of this study was to determine the ability to use A. Chev andong leaf bath) in
coloring STH worm eggs. The research design used in this study was experimental. Data
analysis in this study used Chi-square to determine the ability of andong leaves in
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coloring STH eggs. Andong leaves are soaked using HCI 2N for 24 hours, then the bath
is used to stain fecal samples with the examiner.
Keyword : Soil Transmitted Helminth (STH), Eosin, Andong leaf
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO 2023) menyatakan bahwa kejadian penyakit kecacingan di
dunia masih tinggi yaitu lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari populasi dunia yang telah terinfeksi cacing
Soil Transmitted Helminth (STH). Menurut Kementerian Kesehatan Rl Tahun 2027, Infeksi kecacingan
yang tersebar luas di daerah beriklim tropis dan subtropis, dengan angka terbesar terjadi di bagian subsahara
Afrika, Amerika, Cina, dan Asia Timur. Prevalensi cacingan di Indonesia pada umumnya masih sangat
tinggi, terutama pada golongan penduduk yang kurang mampu, dengan sanitasi buruk dengan prevalensi
cacingan bervariasi antara 2,5-62%.

Pada pemeriksaan sampel feses untuk identifikasi telur cacing STH perlu dilakukan pemeriksaan
dengan menggunakan pewarnaan. Pewarnaan telur cacing STH bertujuan untuk memudahkan dalam
mengindentifikasi dan mempelajari morfologi telur cacing, mempertegas, dan melihat bentuk serta kontras
pada preparat sampel feses yang akan di amati di bawah mikroskop (Oktari & Mu’tamir, 2017).

Teknik pemeriksaan telur cacing nematoda usus yang paling sederhana adalah metode natif, teknik
ini bisa menggunakan beberapa pewarnaan eosin 0,9% dan lugol 1-2 % (Damayanti dan Mulyowati, 2021).
Pada penelitian ini menggunakan reagen eosin 2% dengan tujuan antara lain untuk menilai berbagai unsur
dalam sediaan atau preparat. Eosin sendiri memiliki sifat tidak mudah terurai dan menimbulkan limbah yang
berbahaya (toxic) serta mudah terbakar (flameable). Penggunakan reagen eosin juga mempunyai kelemahan
seperti harga yang lebih mahal. Sehingga diperlukan alternatif metode pewarnaan menggunakan bahan
alami, seperti dengan pemanfaatan zat pewarna alami antosianin yang berasal dari rendaman daun andong
(Cordyline fruticosa (L) A. Chev) (Salnus et al, 2021).

Tanaman andong mengandung antosianin. Senyawa antosianin merupakan kelompok pigmen yang berwarna
merah sampai biru yang tersebar luas pada tanaman, dan antosianin tergolong pigmen yang disebut flavonoid

yang pada umumnya larut dalam air. Jenis pelarut seperti HCI dan akuades biasa dapat digunakan untuk
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maserasi zat warna, karena memiliki sifat polar yang sesuai dengan antosianin (Simanjuntak et al, 2014).
Berdasarkan uraian latarbelakang, bahwa perlu dilakukan penelitian terkait bahan alam daun andong
(Cordyline fruticosa (L) A. Chev) yang mengandung antosianin sebagai reagensia pewarna alternatif dan

pemenuhan kebutuhan reagensia dalam waktu cepat dan mudah di dapat untuk pemeriksaan STH.

METODE
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan jenis analitik eksperimental untuk mengamati kejelasan
bentuk dan warna telur cacing STH pada preparat dengan menggunakan rendaman daun andong (Cordyline
fruticosa (L) A. Chev) sebagai pengganti eosin 2%. Terdapat 7 kelompok perlakukan yaitu Kelompok
KOntrol Positif menggunakan eosin 2% dan Kelompok control negative menggunakan aquades dengan
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Analisa data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan uji Chi-squere untuk kriteria penilaian efektifitas dari hasil uji penelitian ini diberi skor 1,2,
dan 3. Nilai 1, jika lapang pandang tidak kontras, telur cacing kurang menyerap warna, bagian telur cacing
tidak terlihat jelas, nilai 2 jika lapang pandang kurang kontras, telur cacing kurang menyerap warna, bagian
telur cacing kurang jelas terlihat, dan nilai 3 jika lapang pandang kontras, telur cacing menyerap warna,
bagian telur cacing terlihat jelas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023, bertempat di
Laboratorium Mikrobiologi Universitas Borneo Lestari.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas, timbangan analitik, gunting, mikroskop,
tube, cover glass, object glass, lidi. Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun andong,
eosin 2%, Hcl 2N, aquadest, sampel feses positif telur cacing Soil Transmitted Helminth.
Prosedur Kerja
1. Pembuatan Rendaman
Pembuatan rendaman daun andong dengan kriteria daun yang terletak paling atas dan yang masih muda,
kemudian dipotong kecil-kecil lalu ditimbang sebanyak 100g dengan menggunakan timbangan analitik
kemudian dimasukkan ke dalam beakerglass, ditambahkan pelarut HCL 2N sebanyak 100 ml lalu
dilakukan perendaman selama 24 jam.
2. Pemeriksaan telur cacing STH menggunakan eosin 2%
Pemeriksaan sampel feses metode langsung dengan menggunakan pewarnaan eosin 2% sebagai
kelompok control positif. Diambil seujung lidi kemudian letakan di atas kaca objek lalu diteteskan eosin
2% kemudian emulsikan dan tutup dengan kaca penutup. Hindari adanya gelembung udara, setelah itu
dilakukan pengamatan di bawah mikroskop dengan perbesaran 40x.

3. Pemeriksaan telur cacing STH menggunakan rendaman daun andong (Cordyline fruticosa (L) A. Chev).
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Pada pemeriksaan feses metode langsung dengan pewarnaan rendaman daun andong diambil feses
seujung lidi letakkan di atas kaca objek lalau diteteskan rendaman daun andong yang telah dibuat
berdasarkan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%, kemudian kemudian emulsikan dan tutup

dengan kaca penutup. Hindari adanya gelembung udara, setelah itu dilakukan pengamatan di bawah

mikroskop dengan perbesaran 40x.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan telur cacing STH dengan menggunakan pewarnaan rendaman daun andong pada berbagai

konsenstrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, dan Kontrol Positif dan Kontrol Negatif. Terdapat pada Tabel 1

dan Tabel 2.
Tabel 1.Hasil pemeriksaan telur cacing dengan rendaman daun andong

Q o= ¢ ‘,' s -
\ Y y ~
Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi | Konsentrasi Konsentrasi Kontrol (+) Kontrol (-)
20% 40% 60% 80% 100%

Tabel 2. Keefektifan rendaman daun andong pada pemeriksaan telur cacing STH pada masing-masing
perlakuan

No Variasi Ul U2 U3 U4 Rerata Keefektifan Kategori
Kosentrasi (Mean) Keefektifan
1 P120%) 1 1 1 1 1 Tidak Efktif
2 P2(40%) 1 1 1 1 1 Tidak Efektif
3 P3(60%) 2 3 2 3 2-3  Kurang Efektif
4 P4(80%) 3 3 3 3 3 Efektif
5 P5(100%) 3 3 3 3 3 Efektif
6 K(+) 3 3 3 3 3 Efektif
7 K@) 1 1 1 1 1 Tidak Efektif

Keterangan: U1 (Pengulanngan 1), U2 (Pengulangan 2), U3 (Pengulangan 3), dan U4 (Pengulangan 4).
P1 (Konsentrasi Rendaman daun andong 20%), P2 (Konsentrasi Rendaman daun andong 40%), P3
(Konsentrasi Rendaman daun andong 60%), P4 (Konsentrasi Rendaman daun andong 80%), P5 (Konsentrasi

Rendaman daun andong 20%), K+ (Eosin 2%), dan K- (Aquadest)
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Pada Tabel 2 dapat dilihat keefektifan rendaman daun andong pada pemeriksaan telur cacing STH terlihat
pada konsentrasi 60%,80% dan 100% perlakuan didapatkan hasil yang menunjukkan lapang pandang yang
kontras dari pewarna rendaman daun andong. Dari data di atas juga juga terlihat bahwa rendaman daun
andong konsentrasi 80% dan 100% lebih efektif terhadap pewarnaan yang kontras sebagai hasil efektifitas
rendaman daun andong sebagai pengganti eosin 2% pada pemeriksaan telur cacing STH dapat dilihat dari

nilai mean yang terlampir. Tabel 3.

Tabel 3. Uji Chi-Square

Chi-Squere Test

Value Df Asymptotic Significance
(2-sided)
Pearson Chi-Squere 47.7182 18 <.001

Hasil uji Chi-squere p<0,05 yang berarti data diasumsikan antara pewarnaan yang menggunakan eosin 2%
dan pewarnaan rendaman daun andong memiliki kesamaan dalam pewarnaan pada pemeriksaan telur
cacing STH metode langsung. Hasil uji efektivitas rendaman daun andong sebagai pewarna alami pengganti
eosin pada pemeriksaan telur cacing STH menggunakan metode langsung dengan menggunakan
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100% dan control positif menggunakan eosin 2% dan control negative
menggunakan aquadest. Diperoleh hasil penelitian pada konsentrasi 20% dan 40% lapang pandang tidak
kontrask dikarenakan lebih banyak volume air dibandingkan rendaman, pada konsentrasi 60% diperoleh
lapang pandang kurang kontras juga karena rendaman masih kurang, sedangkan pada konsenstrasi 80% dan
100% diperoleh lapang pandang kontras karena volume rendaman lebih banyak dibandingkan air sehingga
warna rendaman terlihat lebih pekat. Sehingga pada penelitian ini semakin tinggi konsentrasi rendaman
semakin kontras warna yang dihasilkan ketika diamati di bawah mikroskop perbesaran 40x. Sejalan dengan
hasil penelitian terdahulu Khatimah et al., 2022 dengan menggunakan ekstrak daun Jati untuk mewarnai
telur cacing STH, semakin tinggi konsentrasi semakin jelas hasil yang didapatkan. Karena pada konsentrasi
yang lebih tinggi ekstrak dan pelarutnya sama banyak dibandingkan dengan konsenstrasi laiinya.

Senyawa antosianin adalah pigmen alami yang larut di dalam air yang diturunkan dari cabang biosintesis
flavonoid yang mempunyai kemampuan mengikis telur cacing secara perlahan, sehingga dapat mewarnai
telur cacing. Senyawa antosianin bersifat amfoter yaitu memiliki kemampuan untuk bereaksi baik dengan
asam maupun dengan basa. Dalam kondisi asam antosianin akan menghasilkan warna merah tua dan pada
asam akan menghasilkan warna biru dan ungu. Pada daun andong, antosianin mengeluarkan warna merah.
Pemanfaatan antosianin dalam daun andong menjadi hal penting untuk kebutuhan industry pangan terhadap

perminataan pewarna yang bersifat non toksik dikarenakan berasal dari bahan alam dan aman digunakan.

14



Rizka Ayu Wahyuni, Ainun Rizgina, Nurbidayah/Jurnal Analis Kesehatan Klinikal Sains 12 (1) (2024)

Pigmen alami yang terdapat pada daun andong dapat menggantikan penggunaan pigmen sintetik yang

memiliki dampak negative bagi kesehatan manusia dan lingkungan (Fathinatullabibah dan Umi 2014).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektifitas rendaman daun andong sebagai pengganti eosin pada

pemeriksaan telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH) diperoleh hasil yaitu pada konsentrasi 20%

dan 40% tidak kontras, 60% kurang kontras sedangkan 80% dan 100% didapatkan hasil lapang pandang

kontras,telur cacing menyerap warna dan bagian telur cacing terlihat jelas maka dari itu rendaman daun

andong memiliki aktifitas pewarna alami karena adanya kontras warna yang ditunjukkan oleh perlakukan

tersebut.
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